
ABSTRACT 
 
 
 
One of the ways the companystay afloat from global competition, i.e. with 

intrepated or analyze financial reporting using ratio analysis, to find out how the 
financial performance of the company. Debt as a driving force of the company’s 
performance. The use of the less effecive debt would result in financial hardship 
and even bankruptcy ends. One of the companies associated with the PT. Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk who incurred the debt. Recorded debt increased by 31,09 
percent by the end of 2013. The increased debt while paying low wages in their 
ability, can end up in bankruptcy. Those the author is interested in doing the study 
“Analysis of Bankruptcy Prediction Method Altman Z Score on PT. Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk Period 2009-2013”. 

The research aims to find out the financial performance of PT. Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk based on the analysis of financial ratios and knowing the 
bankruptcy prediction method of Altman Z S core in the period 2009-2013. The 
research was carried out using the method. Descriptive quantitative descriptive 
analysis and includes the study of the literature and field research through PT. 
Phintraco Securities. 

From the result of analysis carried out it can be said that the financial 
performance of PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk in less good, proven results 
predicted bankruptcy showed the point Z company which means 1,88 < suffered a 
very serious financial problems and may result in bangkruptcy. Those the addition 
of fleet and unit link should be controlled again, because it imposes on fnancing 
and bangkruptcy analysis of Altman Z Score can be used as early as a warning by 
the company to find out, prevent and fix it. 
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ABSTRAK 

 

 

Salah satu cara perusahaan tetap bertahan dari persaingan global, yaitu 
dengan menginterprestasikan atau menganalisis laporan keuangan menggunakan 
analisis rasio, untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan. Hutang 
dijadikan penggerak kinerja perusahaan. Penggunaan hutang yang kurang efektif 
akan berakibat pada kesulitan keuangan bahkan berakhir kebangkrutan. Salah satu 
perusahaan terkait perihal tersebut adalah PT. Garuda Indonesia yang terlilit 
hutang. Tercatat hutang meningkat sebesar 31,09 persen pada akhir tahun 2013. 
Meningkatnya hutang sementara kemampuan dalam membayar hutang rendah, 
dapat berakhir pada kebangkrutan. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan “Analisis Prediksi Kebangkrutan Metode Altman Z Score 
pada PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk Periode 2009-2013.” 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kinerja keuangan PT. Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan analisis rasio keuangan dan Mengetahui 
prediksi kebangkrutan metode Altman Z Score  pada periode 2009 – 
2013.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analisis dan 
deskriptif kuantitatif meliputi studi pustaka dan penelitian lapangan melalui PT. 
Phintraco Securities. 

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat dikatakan bahwa kinerja 
keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk dalam keadaan kurang baik, 
terbukti hasil prediksi kebangkrutan menunjukan titik Z < 1,88 yang berarti 
Perusahaan mengalami masalah keuangan yang sangat serius dan dapat berakibat 
pada kebangkrutan. Maka dari itu Penambahan armada dan unit link sebaiknya 
dikontrol kembali, karena akan berimbas pada pembiayaan dan analisis 
kebangkrutan Altman Z Scoredapat digunakan oleh perusahaan sebagai 
peringatan awal untuk mengetahui, mencegah dan memperbaikinya. 
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